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METODE PENELITIAN

A. Jenis pendlitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif, karena
hasil penelitian ini hendak memaparkan konsep kemandirian magjid,
strategi proses pengembangan Magjid berbasis kemandirian yang dimiliki
Y ayasan Haji Muhammad Cheng Hoo Surabaya baik yang telah terlaksana
maupun yang akan dijalankan pada tahun 2017 dan implikasinya bagi
stakeholder. Sebagaimana pengertian dari penelitian deskripsi merupakan
penelitian yang benar-benar hanya memaparkan apa yang terdapat atau
terjadi dalam sebuah kancah, lapangan, atau wilayah tertentu. *°
B. Sumber Data Penelitian
Daam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa informan /
sumber data yang dirasa mengetahui proses perumusan strategi
pengembangan Magid berbasis kemandirian yang dilakukan oleh
Y ayasan Haji Muhammad Cheng Hoo Surabaya yakni :

- Ketua YHMCHI yakni Bapak Abd. Nurawi. Selain sebagia
pengusaha beliau juga aktif dalam kegiatan mangemen Masid
YHMCHI, meskipun sifatnyatidak selalu standby di tempat. Beliau
selaku pengagas konsep kemandirian Magjid Cheng Hoo dan yang

menangani langsung tim ekonomi YHMCHI

9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (suatu pendekatan praktik)”(Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2010),3
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- Ketuaharian YHMCHI yakni Ust. Hasan Basri. Beliau merupakan
lulusan S1 Komunikasi Penyiaran Islam UINSA. Beliau saat ini
menjadi pengurus tetap YHMCHI. Dan beliaulah yang menjalankan
operasional progam termasuk salah satunya progam kemandirian
Magid yang digagas oleh Bapak Abd. Nurawi dan Bapak
Soebiantoro

- Bapak Soebiantoro atau yang suka dipanggil dengan Bapak Bin.
Beliau merupakan tenaga pengabdian yang sudah 1 tahun lebih
mengabdikan diri dengan pengalamannya dibidang perbankan
bersama dengan Bapak Abd. Nurawi mempelopori konse
pemberdayaan ekonomi di Masjid Cheng Hoo. Beliau juga bersama
dengan Bapak Abd. Nurawi menjadi bagian tim ekonomi Y HMCHI

- Ust. Haryono Ong selaku ketua takmir Magiid Cheng Hoo. Beliau
merupakan lulusan ekonomi syariah UNAIR dan sebaga sebagai
penggar disana. Beliau aktif dalam mengadakan kajian dan
berkomunikasi langsung dengan para jamaah serta donatur.

- Ust. Afandi selaku Ketua Pondok Pesantren Al-Amin Preduan

- Ust. Ikhwan selaku pengurus pondok pesantren Ngalah

Yang menjadi sumber utama yakni Bapak Abd. Nurawi, Bapak
Soebiantoro dan Ust. Hasan Basri. Sementara untuk sumber data
tambahan yakni Ust. Haryono Ong, Ust Afandi dan Ust Ikhwan. Tidak
menutup kemungkinan peneliti menggunakan teknik snowball untuk

menggali data lebih lanjut pada sumber data potensial. Selain itu juga
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peneliti akan menggunakan beberapa dokumen-dokumen terkait dengan

gambaran usaha unit usaha ataupun rencana pengembangannya dan hasil

pengamatan peneliti dilapangan.
C. Lokas penédlitian
Pendliti tertarik untuk melakukan penelitian di Magjid Cheng Hoo

Surabaya yang dikelola oleh Yayasan Hagi Muhammad Cheng Hoo,

karena beberapa pertimbangan yakni :

- Magid Cheng Hoo merupakan Magid pertama di Indonesia yang
terkenal dengan keunikan bangunannya. Namun, terlepas dari
bangunannya yang unik, ternyata Magjid Cheng Hoo memiliki sebuah
konsep yang cukup menarik untuk dipelgari. Yakni konsep
Kemandirian Magjid, yang saat ini sedang dibangun oleh YHMCHI.
Pelaksanaan konsep tersebut, mulai diterapkan pertama kali di Magjid
Cheng Hoo Surabaya. Sehingga bisa dikatakan Masjiid Cheng Hoo
Surabaya merupakan Magjid percontohan bagi Masjiid Cheng Hoo
lainnya yang ada di Indonesia.

- Magid Cheng Hoo Surabaya merupakan salah satu Masjid yang
berfungs selain sebagai tempat ibadah juga sebaga wisata reigi.
Banyak para jamaah dan para wisatawan lokal maupun mancanegara
yang berkunjung kesana tiap harinya. Jika ditinjau dari aspek ekonomi,
maka kehadiran para wisatawan akan menjadi peluang yang
menguntungkan bagi Masjid sendiri dan sekitarnya. Dan hal ini tentu

sgja dimanfaatkan pihak pengurus YHMCHI dengan melakukan upaya,
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salah satunya mendirikan berbagai usaha baik berupa koperasi, klinik
kesehatan, sekolah, kafe, cheng hoo mart, peternakan dsb. Untuk
memperoleh pendapatan bagi pengembangan Masjid sendiri, dengan
memanfaatkan infrastruktur yang ada di Magjid. Kondisi ini jarang saya
temui dibeberapa Magjid yang ada di Surabaya khususnyadi Surabaya,
untuk melakukan pengembangan Masjid pihak pengurus Masjid hanya
mengandalkan pendapatan dari infak, zakat dan adanya usaha berupa
koperasi Magjid.

Pengelolaan Magjid Cheng Hoo yang professional, menjadi salah satu
pertimbangan peneliti  melakukan penelitian disana. Pendliti
menemukan, bahwa dalam pengelolaan Masjid tersebut terdapat
pengurus Magjid yang digaji secara professional dan menjalankan
tugasnya sesua dengan Standart Operasional (SOP) yang telah
ditetapkan oleh pihak pengurus. Dengan berlatar belakang pengurus
yang mayoritas dari kalangan bisnismen, budaya profesionalitas dalam
membangun sebuah perusahaan, ternyata sedikit banyak berupaya
diterapkan dalam pengelolaan Masjiid Cheng Hoo Surabaya
sebagai mana wawancara dengan sal ah satu pengurus, kelak Cheng Hoo
menjadi Magjiid dengan pengelolaan internal sebagaimana sebuah
perusahaan. Menjadi Magjid yang professional tentu sgjatidak terlepas
dari adanya proses mangjerial yang diterapkan didalamnya, dimana
tujuan ditetapkan bukan hanya sekedar kalimat melainkan menjadi spirit

semua sdm untuk diwujudkan. Bagaimana sebuah rencana dihasilkan
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dari berbagal perhitungan yang matang. Dengan dibangunnya sebuah
perangkat organisas yang tidak hanya sekedar formalitas dan adanya
proses control serta evaluasi pelaksanaan sebuah rencana. Penerapan
mangjemen dalam ranah pengelolaan Magjid menjadi kajian sendiri
yang cukup menarik dipelgjari terutama bagi jurusan mangemen
dakwah. Mengingat penerapan mangemen dakwah dalam
pembangunan Masgiid masih minim diterapkan, meskipun secara
konseptual banyak sudah banyak dibicarakan.

- Kemudahan lokas penelitian menjadi salah satu pertimbangan karena
masih dalam satu wilayah tempat tinggal peneliti. Hal ini akan
mempengaruhi kemudahan dalam mengakses data. Kemudahan dalam
mengakses data tersebut akan membantu memperkaya informasi yang
dapat digali sehingga memperkaya penemuan fakta-fakta dilapangan.

D. Metode Pengumpulan data
Penelitian ini menggunakan berbagai metode dalam pengumpulan datanya
meliputi :
1. Wawancara
Peneliti akan melakukan wawancara secara bertahap kepada
informan. Yang dimaksud wawancara bertahap adalah peneliti dengan
sengaja sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, mendatangi informan
untuk memperoleh sgumlah data. Pertimbangan peneliti menggunakan
metode ini, karena pihak-pihak yang terlibat dalam perumusan dan

pelaksanaan konsep kemandirian Masjid masih hidup dan dari tinjauan
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waktu konsep kemandirian Magjid ini bersifat aktual sehingga secara data
masih bisa diakses.

Dalam proses wawancara peneliti menggunakan teknik wawancara
semiterstruktur, yang artinya peneliti sudah menyiapkan beberapa
instrumen yang berpijak dari landasan teori untuk ditanyakan kepada
informan namun, tidak menutup kemungkinan terjadi pengembangan
instrumen di lapangan. Tujuannya untuk menemukan permasalahan lebih
terbuka, dimana pihak yang digak wawancara dimintai pendapat dan
idenya. 1

Langkah-langkah dalam melakukan wawancaramengikuti pendapat
yang dikemukan oleh Licoln dan Guba dalam Sanapiah Faisal, yakni : 1%
1) menetapkan informan
2) menyiapkan pokok masalah yang akan dijadikan bahan pembicaraan
3) mengawali atau membuka alur wawancara dengan menyampaikan

profil peneliti dan maksud penelitian
4) melangsungkan wawancara
5) mengkonfirmasi hasil wawancara
6) menuliskan hasil wawancara dalam catatan

7) mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara apakah buku data

pendalaman lagi ataukah tidak.

100 sygiyono, “Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D”(Bandung :Alfabeta, 2012), 233
11 ibid., 235
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Alat yang digunakan dalam proses wawancara adalah tape recorder
dengan sebelumnya memohon ijin kepada informan untuk melakukan
perekaman.

Dalam proses mel akukan wawancara, peneliti mengikuti sebagaimana
SOP(standart Operasional prosedur) yang telah ditetapkan dan berlaku di
YHMCHI. Peneliti harus menyusun beberapa instrument yang akan
disampaikan. Dan instrument tersebut dikirim melalui email resmi
YHMCHI yakni www.yayasanchenghoo@yahoo.com. Karena setiap
narasumber memiliki jabatan yang berbeda-beda dalam kepengurusan
YHMCHI maka informasi yang digalipun juga akan beragam sesuai
dengan sepengetahuan mereka dalam menjalankan jabatannya. Sehingga
dalam penyusunan instrument ini peneliti membuat beragam pertanyaan
yang disesuaikan dengan seberapa banyak kemungkinan yang narasumber
ketahui atau pernah lakukan dibidang yang mereka tangani. Setelah
instrument tersebut dikirimkan, maka peneliti menunggu maks. 3 hari
untuk bisamelakukan wawancaradengan narasumber yang dituju. Peneliti
juga melakukan konfimasi melalui Ust. Hasan atau dengan Mbk. Endra
selaku sekretaris YHMCHI.

2. Dokumentasi
Dokumen yang menjadi sumber data sekunder adalah dokumen
yang berisikan berita progam kemandirian yang sedang dijalankan
pengurus Magjid Cheng Hoo di magjalah dua bulanan, yang diterbitkan

oleh YHMCHI dan foto kegiatan pelaksanaan strategi pengembangan
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magjid berbasis kemandirian yang dilakukan YHMCHI. Dokumen ini
pulalah yang akan menjadi instrumen wawancara mendalam dan aat
untuk melakukan triangulasi data.

3. Observasi

Observasi merupakan salah satu metode yang dilakukan peneliti
untuk menggali data sekaligus sebagai salah satu alat triangulasi data.
Pertimbangan peneliti menggunakan metode ini karena proses YHMCHI
dalam membangun kemandirian Masjid masih berlangsung hingga saat
ini. Sehingga berbagai aktifitasnya masih bisa terjangkau. Disamping
karena kemudahan bagi peneliti untuk mengakses lokasi Masjid Cheng
Hoo Surabaya.

Peneliti melakukan kunjungan ke Magiid Cheng Hoo Surabaya
berkali-kali dan bila perlu terlibat dalam salah satu kegiatannya. Untuk
menunjang pelaksanaan observasi, peneliti banyak menggunakan media
indra pengelihatan dan perangkat kamera Hp untuk mendokumentasikan
fakta yang ada dilapangan.

E. Metode Analisadata
1. Analisis data sebelum dilapangan
Peneliti melakukan studi pendahuluan dengan melakukan
wawancara kepada Ust. Hasan Basri selaku ketua harian yayasan Haji
Muhammad Cheng Hoo Surabaya dan Bapak Soebiantoro. Dari hasil
studi lapangan tersebut, peneliti menemukan fakta bahwa YHMCHI

Surabaya memiliki harapan untuk membangun Masjid dengan basis
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kemandirian, sebagaimana konsep kemandirian yang sedang
digalakan di pesantren saat ini. Atas temuan tersebut, peneliti tertarik
untuk mengetahui lebih dalam bagaimana strategi dalam
pengembangan Magjid berbasis kemandirian yang sedang dibangun
oleh YHMCHI Surabaya.
2. Analisisdata saat dilapangan hingga akhir kesimpulan
Langkah analisa data saat dilapangan, peneliti mengacu pada
Miles dan Huberman (1984) melipuiti :
a Mereduks data
Pada tahap ini, peneliti akan melakukan wawancara sesuai
dengan instrumen yang telah dibuat atau pengembangan
dilapangan. Karena data tersebut sifatnya acak ada yang
dibutuhkan dan ada yang tidak, maka peneliti akan melakukan
klasifikasi data sesuai dengan variable yang ditetapkan oleh
peneliti. Dari proses tersebut akan terlihat mana data yang
dibutuhkan dan mana yang tidak dibutuhkan. Data yang tidak
dibutuhkan akan dihilangkan. Sehingga proses pembacaan |ebih
lanjut akan fokus pada data yang dibutuhkan sgja. Sementara
jika dalam proses pengumpulan data ditemukan adanya data
yang bertentangan, maka peneliti akan mencari data pembanding
sehingga ditemukan manakah data yang valid.

1) Penygjian data
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Data yang telah terkumpul dan terklasifikasi, selanjutnya
akan dilakukan pembacaan dan dipaparkan baik secara deskripsi
teks, tabel maupun gambar. Sehingga data akan lebih mudah
dipahami.

2) Penarikan kesimpulan

Hasil dari proses pembacaan adal ah sebuah kesimpulan awal
yang sifatnya bisa berubah, bergantung pada data yang ditemukan
dilapangan saat proses pendalaman. Sehingga tidak menutup
kemungkinan kesimpulan akan berubah. Jikalau pun data yang
telah terkumpul belum memiliki bukti yang cukup, maka akan

dilakukan proses penggalian data kembali untuk memvalidasi.

F. Teknik keabsahan data
Untuk menguji kredibilitas data yang didapat peneliti menggunakan
teknik triangulasi data baik untuk menguji suatu data dengan informan
yang berbeda namun, tetap menggunakan teknik wawancara, serta
menguji data dengan membandingkan dari data yang didapat dari teknik
wawancara, dokumentasi serta hasil observasi. Sehingga diharapkan
mampu menghasilkan data yang mampu mewakili kenyataan yang

sebenarnya.



